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MOTTO  

               

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia 

akan melihat balasannya.”(Q.S.Al-Zalzalah:7).  
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ABSTRAK  

Naimatul Ulya (19030034) Judul skiripsi: Implementasi Metode Bercerita 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini Di 

RA Al-Furqon Madina. Proses menanamkan nilai agama dan moral pada anak 

usia dini harus melihat tahapan perkembangan anak. Menanamkan agama dan 

moral kepada anak dapat diwujudkan dengan keikutsertaan dalam kegiatan 

disekolah, anak akan mendapatkan pengalaman nyata yang diberikan oleh guru. 

Salah satu metode yang digunakan oleh guru untuk menanamkan agama dan 

moral pada anak melalui kegiatan cerita. Perlunya penanaman agama dan moral 

pada metode cerita diharapkan dapat membuat nilai-nilai yang diajarkan dapat 

dihayati dan dimaknai oleh anak tanpa panksaan. Skripsi ini mengulas tentang 

implementasi metode bercerita dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral di 

Raudhatul Athfal (RA) Al-Furqon Madina, dengan tujuan untuk menggambarkan 

implementasi metode bercerita dalam menanamkan nilai agama pada anak usia 

dini di RA Al-Furqon, untuk mendeskripsikan penanaman nila-nilai agama dan 

moral di RA Al-Furqon, untuk menjelaskan faktor penunjang dan penghambat 

penanaman nilai-nilai agama dan moral dari implementasi metode bercerita di RA 

Al-Furqon. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan setelah data terkumpul dengan 

menggunakan teknik triangulasi (membandingkan memeriksa, mengecek 

keabsahan data) dengan hasil observasi, wawancara dan hasil pengamatan pada 

dokumentasi. Hasil dari implementasi metode bercerita yang diterapkan di RA Al-

Furqon adalah cerita siroh dan metode ini sangat membantu anak usia dini untuk 

penanaman nilai-nilai agama dan moral di RA Al-Furqon, Implementasi metode 

bercerita diterapkan guru sesuai dengan teknik yang tepat dan baik sehingga nilai-

nilai yang terdapat dalam setiap cerita dapat tercermin dari kebiasaan dan perilaku 

anak dalam kesehariannya.  

Kata kunci: Implementasi, Bercerita, Nilai-nilai Agama dan Moral 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

untuk tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh serta menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat 

penting yaitu mengembangkan aspek perkembangan anak untuk memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan salah 

satu bentuk penyelenggaraan pada pendidikan dasar untuk aspek 

perkembangan yaitu perkembangan agama dan moral, sosial-emosional, 

kognitif, bahasa, fisik-motorik, dan seni ( Mansur, 2009:50). 

 Allah telah menyerukan tentang pendidikan dalam Al-quran seperti 

dalam surah Al-A’laq ayat 1-5:   

                                 

                   

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam,Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Dari tafsir surah Al-A'laq berarti manusia harus terus belajar untuk 

membaca dan menyimpulkan pesan Allah selama hidup, agar dapat selamat 

dunia dan akhirat (M.Quraish Shihab, 2009: 392). Pendidikan merupakan hal 

penting dalam kehidupan karena pendidikan tidak dapat terlepas dari berbagai 

aktivitas yang terjadi dalam kehidupan. Dengan pendidikan manusia dapat 

mengetahui apa yang sebelumnya tidak di ketahui. Pendidikan menjadi modal 

utama untuk manusia dapat menggapai segala yang diimpikan.  

1 
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Dalam pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “Pendidikan anak usia dini adalah 

upaya pembinan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum yaitu pengembangan 

berbagai potensi anak secara dini persiapan untuk hidup dan dapat   

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tujuan pendidikan secara khusus 

yaitu anak mampu melakukan ibadah mengenal dan percaya akan ciptaan 

Tuhan dan mencintai sesama, seperti pendidik mengenalkan kepada anak 

didik bahwa Allah SWT menciptakan berbagai makhluk selain manusia yaitu 

binatang tumbuhan dan lain sebagainya yang harus kita sayangi. Sedangkan 

berdasarkan aspek agama tujuan pendidikan yaitu untuk memberikan 

pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman nilai-nilai ajaran agama sehingga 

mendorong terbentuknya pribadi anak yang berlandaskan nilai ajaran agama 

yang tercermin pada sikap dan moral perilaku anak dalam sehari-hari (Safitri, 

2022:30-40).  

Penanaman nilai moral dan agama di Raudhatul Atfal merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan dalam kehidupan sehari-

hari anak di sekolah, sehingga aspek-aspek perkembangan tersebut 

diharapkan berkembang secara optimal. Tujuan yang hendak dicapai dengan 

penanaman moral dalam pembentukan perilaku tersebut dilakukan melalui 

pembiasaan dalam rangka mempersiapkan anak sedini mungkin 

mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai-nilai agama dan 

moral sehingga dapat hidup sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh 

masyarakat. Kemampuan seseorang dalam membedakan antara perilaku baik 

dan perilaku buruk dipengaruhi oleh pengetahuannya terhadap adat istiadat 

pada masyarakatnya ataupun ajaran agamanya. Adat istiadat pada suatu 
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masyarakat itu sendiri sangat dipengaruhi oleh ajaran agama yang dianut oleh 

masyarakat tersebut (Nurdiana, 2017:90). 

Jadi perkembangan agama dan moral anak usia dini adalah perubahan 

menuju perilaku positif yang dilakukan oleh anak usia 0-6 tahun sebagai 

implikasi dari kemampuannya dalam memahami berbagai perilaku yang 

harus dilakukan serta berbagai perilaku yang harus dihindari sesuai dengan 

ajaran agamanya. Optimalnya perkembangan moral dan agama anak usia dini 

menjadikannya sebagai individu yang memiliki kecerdasan spiritual. Anak 

usia dini yang memiliki kecerdasan spiritual adalah termasuk individu yang 

berkarakter (Wiyani, 2016:132). 

Menurut (Moelischatoen, 2004:170) Metode adalah cara pelaksanaan 

dari pada proses pembelajaran atau terkaitnya teknis dalam menyampaikan 

materi kepada anak didik. Tanpa langkah yang tepat dan berdaya guna dalam 

mencapai target yang direncanakan maka alhasil ketidakmanfaatan dalam 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, suatu metode hendaknya dipahami dan 

dilakukan oleh guru dalam suatu pembelajaran. 

Metode yang diterapkan oleh pendidik pada pendidikan anak usia dini 

sering kali didapatkan hanya dengan memberikan larangan dengan perintah 

guru saja. Larangan yang diberikan berupa suruhan boleh tidaknya untuk 

melakukan sesuatu hal yang baik dan tidak baik untuk dikerjakan, hal ini 

tentunya sangat kurang efektif bagi anak karena seperti yang diketahui anak 

usia dini adalah anak dengan kebutuhan imajinasi yang tinggi dimasa usia 

golden agenya dan untuk peningkataan di usia lanjut anak (Akbar, 2020:14).  

Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat dan sesuai dengan usia 

anak. Memberikan rangsangan pembelajaran dapat dilihat dari segi pengertian 

dan tujuan yaitu pemberian rangsangan yang tepat tentunya akan memberikan 

dampak yang postif bagi anak untuk kehidupan anak pada usia selanjutnya. 

Penerapan khusus yang dapat diterapkan untuk pengembangan agama anak 

usia dini bisa dilakukan dengan metode bercerita. Metode bercerita sendiri 
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dapat diimplementasikan dengan penerapan yang menarik dan menyenangkan 

bagi anak karena sebagai anak usia dini yaitu anak dengan hakikat pola 

pertumbuhan dan perkembangan yang aktif untuk bereksplorasi segala bentuk 

yang menarik perhatian termasuk dalam komunikasi dan pengajarannya 

(Akbar, 2022:14). 

Dengan menerapkan metode bercerita yang dilakukan pendidik dapat 

memberikan hal positif kepada anak dalam segi sosial emosional anak 

maupun moral dan nilai-nilai agama pada anak. Metode bercerita merupakan 

kegiatan yang mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian di masa lampau 

baik itu kisah nyata seperti kisah dari para Nabi dan Rasul, kisah para sahabat 

Nabi, atau pun kisah dari tokok-tokoh Islam lainnya yang dapat memberikan 

pembelajaran di dalamnya ataupun kisah yang direkayasa oleh manusia 

seperti kisah Kancil, dan Malin Kundang. Di dalam cerita tersebut juga 

terdapat peringatan agar manusia dapat mengambil pelajaran dan tidak 

melakukan seperti contoh dari tokoh yang diceritakan pendidik (Akbar, 

2022:15).  

Dalam AL-Qur‘an juga dijelaskan bahwa cerita merupakan suatu 

peringatan bagi manusia sebagaimana dalam AL- Qur‘an surah Taha ayat 99. 

                            

      
Artinya: “Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 

kisah (umat) yang telah lalu, dan sungguh, telah kami berikan 

kepadamu suatu peringatan (QS. Taha: 99).  

Tafsir Quraish Shihab: Seperti Kami menceritakan kepadamu, 

Muhammad, kisah Musa, Kami pun menceritakan dengan benar kisah umat-

umat terdahulu lainnya. Dan Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab 

suci yang mengandung peringatan bagimu dan umatmu, juga mengandung 

kebaikan agama dan dunia kalian. Al-Qur’an adalah Kitab suci yang lengkap 
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mengandung berbagai pedoman tentang hukum-hukum, pergaulan, ekonomi, 

akhlak dan sebagainya. Selain itu Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar bagi 

Nabi. Tiada seorang pun sanggup menandingi keindahan bahasanya dan 

ketinggian sastranya. Oleh sebab itu hendaklah Nabi bersabar dan jangan 

sekali-kali berputus asa atau bersedih hati, tetap berjuang sampai tercapai 

kemenangan dan semua kebatilan lenyap dari muka bumi, tidak ada yang 

patut disembah kecuali Allah Yang Maha Esa, dan Maha kuasa (M. Quraish 

Shihab, 2009: 392).  

Dari ayat di atas dapat di jelaskan bahwa cerita atau kisah adalah sebuah 

peringatan bagi manusia sehingga manusia dapat belajar dari kisah yang ada 

dari kisah tersebut dapat mengatahui mana yang benar dan yang salah begitu 

juga dengan anak usia dini, anak membutuhkan cerita yang dimana dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, agar anak 

dapat tertarik dalam mendengarkan cerita guru.  

Kemampuan anak menerima pengetahuan, mengambil pelajaran, dan 

contonya, mencapai puncaknya sebagaimana pula dia senang mendengarkan 

kisah-kisah. Karenanya, kita mesti mempergunakan fase ini untuk mengarang 

dan menceritakan kisah-kisah yang mengarahkannya pada perilaku mulia 

yang sangat kita inginkan darinya. Semua itu diarahkan dalam rangka 

mengenalkan anak kepada Allah SWT, bahwa Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang, Maha Mencintai, Maha Memberi karunia, Maha Mulia, Maha 

Pemaaf, Maha Pengampun, Maha berterimakasih, Maha Penerima taubat, 

Maha Menguasai, sebagaimana tujuan penyampian cerita ini, yakni untuk 

menanamkan berbagai macam perilaku mulia melalui contoh-contoh cerita 

yang disajikan secara bergantian dengan metode satu hari satu cerita untuk 

memberikan kesempatan kepada anak supaya merenunginya. Sehingga, anak 

selalu mengidolakan kepribadian sangpahlawan dan setiap hari selalu 

menunggu kelanjutan kisah yang membuatnya penasaran. Pelajaran-pelajaran 

dari kisah-kisah tersebut akan tertanam dalam jiwa anak dengan sendirinya 

(Arsyad, 2017:226).  



6 
 

 
 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti pengembangan aspek 

agama dengan implementasi metode bercerita. Peneliti memilih salah satu RA 

yang ada di Mandailing Natal yaitu RA Al-Furqon yang beralamat di Jalan 

Mahmud, Gang Sinar Bakti No.1, Panyabungan II, Kec. Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal. Alasan peneliti memilih RA ini karena di 

sekolah ini telah menerapkan metode bercerita tersebut dalam pembelajaran 

anak. Metode bercerita yang diterapkan di sekolah tersebut salah satunya 

adalah cerita siroh. Pada penerapannya metode ini di masukkan dalam 

perangkat pembelajaran harian yaitu pada RPPH RA Al-Furqon. Dengan 

demikian peneliti bisa meneliti tentang pengimplementasian metode tersebut 

untuk mengobservasi bagaimana cara pengimplementasian penanaman nilai 

agama dan moral pada anak usia dini di RA tersebut.  

Dari hasil observasi awal di RA Al-Furqon memiliki 12 guru dan 6 kelas 

yaitu kelas Abu bakar, Umar bin khattab, Ustman bin affan, Said bin za’id, 

Sa’ad bin abiwaqas. Dan peneliti memilih guru kelas Said bin zaid untuk 

diteliti yaitu ada dua guru kelas, dan anak didik kelas tersebut sebagai faktor 

pendukung observasi penelitian. Alasan peneliti memilih kelas tersebut 

karena kelas tersebut adalah kelas yang sangat aktif dalam berbagai kegiatan 

di RA tersebut sehingga peneliti tertarik meneliti di kelas ini.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka identifikasi 

masalah yang diangkat peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi metode yang kurang tepat dalam pembelajaran aspek nilai 

agama dan moral anak usia dini. 

2.  Faktor yang mempengaruhi metode bercerita yang tepat dalam 

pembelajaran untuk nilai agama dan moral pada anak.  

3. Pemilihan cerita yang kurang tepat dalam menanamkan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini. 

4. Motivasi masyarakat yang rendah dalam menanamkan nilai moral 

keagamaan pada anak. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah ditemukan peneliti, ternyata 

ada beberapa faktor yang berhubungan dengan pengembangan aspek agama. 

Oleh karena itu agar peneliti lebih terarah dan fokus, maka perlunya 

pembatasan masalah. Dengan demikian, maka peneliti hanya dibatasi pada 

masalah: 

1. Implementasi metode bercerita dalam menanamkan nilai agama pada anak 

usia 5-6 tahun di RA Al-Furqon 

2. Metode bercerita yang diteliti adalah jenis cerita siroh yang berisi cerita 

keteladanan Nabi Muhammad.  

3. Indikator nilai-nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun  yang akan 

diteliti yaitu nilai aqidah dan akhlak yaitu berhubungan tentang ibadah, 

disiplin diri, tanggung jawab, kasih sayang, dan kerjasama.   

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah dalam penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode bercerita dalam menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral pada anak usia dini di RA Al-Furqon? 

2. Bagaimana pengembangan nilai-nilai agama dan moral di RA Al-Furqon? 

3. Apa faktor penunjang dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai agama 

dan moral dari implementasi metode bercerita di RA Al-Furqon?  

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan implementasi metode bercerita dalam 

menanamkan nilai agama dan moral pada anak usia dini di RA Al-Furqon. 

2. Untuk mendeskripsikan penanaman nila-nilai agama dan moral di RA Al-

Furqon. 
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3. Untuk menjelaskan faktor penunjang dan penghambat penanaman nilai-

nilai agama dan moral dari implementasi metode bercerita di RA Al-

Furqon?  

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yakni sebagau berikut: 

1. Bagi penulis  

a. Menambah wawasan, pegetahuan, dan pengalaman dari penelitian 

yang dilakukan. 

b. Menjadi bekal untuk menjadi guru yang professional. 

2. Bagi sekolah  

a. Menambah keyakinan sekolah bahwa metode bercerita dapat 

menanmkan sejak dini akan pentingnya agma bagi anak usia dini. 

b. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

kualitas metode pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi guru  

a. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar.  

b. Meningkatkan kreativitas dalam menggunakan metode pembelajaran. 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Sebagi bahan evaluasi untuk guru dalam penanaman agama pada 

anak usia dini.  

 

G. Penjelasan Istilah  

1. Implementasi 

  Menurut widodo implementasi yaitu menyediakan sarana dalam 

melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu.  

2. Metode Bercerita  

 Nurgiantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan bahasa 

yang bersifat produktif. Artinya dalam bercerita seseorang melibatkan 

pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat 
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dipahami oleh orang lain. Sedangkan menurut Abd.Aziz mengatakan 

bahwa cerita yang baik adalah cerita yang mampu mendidik akal budi, 

imajinasi dan etika seorang anak serta bisa mengembangkan potensi 

pengetahuan yang ia miliki. 

3. Nilai-nilai agama dan moral adalah suatu tindakan perilaku yang dimiliki 

oleh manusia yang mengajarkan tntang baik dan buruk suatu perbuatan 

(akhlak) manusia sesuai dengan tuntunan agama.  

4. Anak Usia Dini  

 Dikemukakan oleh NAEYC (National Assosiation Education for Young 

Children) Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. sekelompok individu yang 

berada pada rentang usia 0-8 tahun.  

 

H. Sistematika Pembahasan  

 Mempermudah dalam penulisan proposal skripsi ini penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN, yang memuat tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penjelasaan istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

2. BAB II KAJIAN TEORI, yang memuat tentang: kajian teori, hasil 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.  

3. BAB III METODE PENELITIAN, yang memuat tentang: jenis penelitian, 

lokasi dan tempat penelitian, sumber data penelitian, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN, yang memuat tentang deskripsi 

data, pembahasan dan hasil penelitian.  

5. BAB V PENUTUP, yang memuat kesimpulan dan saran.  

 

 

  


